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ABSTRAK 
 

Pada era globalisasi sekarang ini, kebutuhan manusia semakin hari semakin meningkat 
karena perkembangan teknologi yang sangat cepat. Dengan kebutuhan yang semakin 
meningkat, manusia berusaha semaksimal mungkin untuk memenuhi kebutuhan pribadinya, 
baik dengan cara yang baik atau tidak. Dengan kemungkinan risiko yang ada, perusahaan 
perlu menerapkan peraturan dan kontrol yang dapat mencegah dan menyampaikan informasi 
jika ada karyawan yang melaporkan pelanggaran yang terjadi di perusahaan. Selain kontrol 
yang dilakukan perusahaan, etika karyawan juga perlu dibangun agar terciptanya perilaku 
yang dapat sejalan dengan tujuan perusahaan. Etika karyawan dapat dipengaruhi oleh banyak 
hal, misalnya jajaran direksi sebagai top executive yang menjalankan etika yang baik 
sehingga dapat dicontoh oleh karyawan yang berada di bawahnya. 
  Whistleblowing system merupakan bagian dari internal control yang relatif 
baru diterapkan oleh perusahaan-perusahaan di Indonesia. Whistleblowing system merupakan 
sarana yang ada di perusahaan yang dapat digunakan oleh pihak internal maupun eksternal 
jika mengidentifikasi adanya pelanggaran atau perilaku ilegal yang terjadi di perusahaan. 
Agar dapat segera melaporkannya whistleblowing system diterapkan guna mencapai 
transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi, dan kesetaraan yang lebih baik. 
  Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode descriptive 
study, yaitu metode yang dirancang untuk mengumpulkan data yang menggambarkan 
karakteristik dari suatu kelompok masyarakat, kejadian, atau situasi yang sedang diteliti. 
Penelitian ini dilakukan di Perusahaan PT. Pupuk Indonesia (persero), yang merupakan 
perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak di bidang industri pupuk, 
petrokimia dan agrokimia, steam (uap panas) dan listrik, pengangkutan dan distribusi, 
perdagangan serta EPC (Engineering, Procurement and Construction). Teknik pengumpulan 
data yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian lapangan dan kepustakaan. 
Penelitian lapangan dilakukan melalui wawancara, dokumentasi, dan kuesioner sedangkan 
penelitian kepustakaan dilakukan dengan cara mempelajari buku-buku yang berkaitan 
dengan aktivitas pengendalian. 
  Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan whistleblowing 
system di perusahaan sudah berjalan dengan baik, pelaporan pelanggaran yang ada di 
perusahaan juga sudah mempunyai mekanisme yang baik. Peneliti menemukan bahwa 
dengan adanya penerapan whistleblowing system di perusahaan berperan dalam 
meningkatkan etika karyawan dan internal control di perusahaan. 
 
 
Kata Kunci: Whistleblowing System, Internal Control, Etika  
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ABSTRACT 
 

In the current era of globalization, human needs are increase rapidly due to rapid 
technological developments. With increasing needs, humans try their best to meet their 
personal needs, either in a good way or not. With the possibility of existing risks, companies 
need to implement regulations and controls that can prevent and deliver information if there 
are employees who report violations that occur in the company. In addition to the controls 
carried out by the company, employee ethics also need to be built so that the creation of 
behavior can be in line with the company's objectives. Employee ethics can be influenced by 
many things, the board of directors as top executives must carry out good ethics that can be 
emulated by employees who are under them. 

Whistleblowing system is a part of internal control recently implemented by 
companies in Indonesia. Whistleblowing system is a facility in the company that can be used 
by internal or external parties if it identifies any violation or illegal behavior that occurs in 
the company. In order to immediately report the whistleblowing system is implemented in 
order to achieve better transparency, accountability, responsibility, independence and 
equality. 

The method used in this research is descriptive study method, a method 
designed to collect data that describes the characteristics of a community group, event, or 
situation being studied. This research was conducted at PT. Pupuk Indonesia (Persero), 
which is a State-Owned Enterprises (BUMN) company engaged in the fertilizer industry, 
petrochemical and agrochemicals, steam (hot steam) and electricity, transportation and 
distribution, trade and EPC (Engineering, Procurement and Construction). Data collection 
techniques used in this study are field research and literature. Field research is carried out 
through interviews, documentation, and questionnaire while library research is conducted 
by studying books related to control activities. 

The findings of this study indicate that the implementation of the 
whistleblowing system in the company has run well, reporting violations in the company also 
have a good mechanism. Researchers found that with the implementation of a 
whistleblowing system in the company it plays a role in improving the ethics of employee 
compliance and internal control in the company. 
 
 
Keywords: Whistleblowing System, Internal Control, Ethics  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

  Seiring dengan perkembangan zaman, kebutuhan manusia semakin hari 

semakin meningkat. Hal ini dapat membuat seseorang untuk melakukan tindak 

kecurangan atau wrongdoings untuk memenuhi kebutuhan pribadinya. Perusahaan perlu 

meminimalkan tindakan yang dapat merugikan perusahaan, hal tersebut dapat dilakukan 

perusahaan dengan cara seperti pemasangan CCTV, stock opname, dan pengamanan 

aset. Whistleblowing system merupakan salah satu cara dalam mengatasi permasalahan 

fraud yang dapat terjadi di perusahaan. 

  Saat ini whistleblowing system sudah banyak diterapkan di berbagai 

perusahaan dan negara di dunia. Hal ini karena perusahaan yang gagal menciptakan 

situasi yang memungkinkan pelaporan pelanggaran secara internal, akan terlibat 

bencana. Untuk itu perusahaan harus menciptakan suasana yang dapat mendorong 

pegawai untuk melaporkan tindakan yang salah, sehingga bisa membuat tindakan yang 

salah tersebut dihentikan dan dikoreksi secepatnya. Terkait dengan pembahasan untuk 

meminimalkan tindak kecurangan erat kaitannya dengan etika. 

  Dalam dunia bisnis, etika sangat diperlukan untuk mengelola dan 

menjalankan sebuah bisnis. Dengan etika yang baik, secara otomatis bisnis akan lebih 

mudah berkembang. Dengan etika bisnis, para pelaku bisnis memiliki aturan yang dapat 

mengarahkan mereka dalam mewujudkan citra dan manajemen bisnis yang baik, 

sehingga dapat diikuti oleh semua orang yang memercayai bahwa bisnis tersebut 

memiliki etika yang baik. Memiliki etika bisnis juga dapat menghindari citra buruk 

seperti penipuan, serta cara kotor dan licik. 

  Bisnis yang memiliki etika baik biasanya tidak akan pernah merugikan 

bisnis lain, tidak melanggar aturan hukum yang berlaku, tidak membuat suasana yang 

tidak kondusif pada saingan bisnisnya, dan memiliki izin usaha yang sah. Setiap 

perusahaan harus memiliki integritas moral yang baik. Dengan begitu, perusahaan lebih 
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dapat dipercaya masyarakat. Menerapkan prinsip ini, berarti seluruh pelaku bisnis, baik 

karyawan hingga manajemen harus selalu menjaga nama baik perusahaan. 

1.2. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis dapat merumuskan beberapa 

pokok  permasalahan: 

1. Apakah dengan adanya whistleblowing system dapat membantu perusahaan dalam 

meningkatkan etika karyawan? 

2. Apakah dengan adanya whistleblowing system dapat membantu perusahaan dalam 

menurunkan wrongdoings? 

3. Apakah dengan adanya whistleblowing system dapat membangun internal control 

yang lebih baik? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui peran whistleblowing system dalam meningkatkan etika karyawan. 

2. Mengetahui peran whistleblowing system dalam menurunkan wrongdoings. 

3. Mengetahui peran whistleblowing system dalam membangun internal control yang 

lebih baik. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini penulis berharap dapat memberikan manfaat bagi pihak-

pihak berikut: 

1. Perusahaan 

Membantu perusahaan untuk mengetahui manfaat jika diterapkannya whistleblowing 

system sebagai alat bantu untuk meningkatkan etika kepatuhan karyawan. 

2. Pihak lainnya 

Penelitian ini diharapkan penulis dapat menambah pengetahuan pembaca tentang 

peran penggunaan whistleblowing system sebagai pengendalian internal dan 

pengaruhnya terhadap etika karyawan dalam perusahaan. 
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1.5. Kerangka Pemikiran 

Menurut Jubb (1999, dalam Yeoh, 2014) whistleblowing adalah A deliberate non-

obligatory act of disclosure, which gets onto public record and is made by a person who 

has or had privileged access to data or information of an organization, about non-trivial 

illegality or other wrongdoings whether actual, suspected or anticipated which 

implicates and is under the control of that organization, to an external entity having 

. Whistleblowing system memungkinkan 

penyalahgunaan wewenang dapat dengan cepat diidentifikasi dan dikoreksi sehingga 

bisa meningkatkan efisiensi, meningkatkan moral pegawai, menghindari tuntutan 

hukum, dan menghindari citra negatif. 

  Definisi ini atau lebih tepatnya interpretasi whistleblowing diperdebatkan 

untuk memasukkan enam elemen penting dari the act of disclosure, actor, disclosure 

subject, target, disclosure recipient and outcome. Definisi ini menyiratkan sempit dan 

pendekatan restriktif, melihat whistleblowing sebagai semacam pemberian informasi 

pengungkapan, tuduhan dan perbedaan pendapat, dan didirikan pada konflik etis terkait 

peran kesetiaan kepada suatu institusi dan loyalitas berutang kepada konstituen yang 

lebih luas dengan yang pertama diperlakukan sebagai setara dengan menghormati 

kerahasiaan dan hak milik atas data dan informasi (Jubb, 1999). 

  Berdasarkan data Association of Certified Fraud Examiners Report to 

the Nation on Occupational Fraud & Abuse fraud terjadi pada 

organisasi non-profit dengan besaran kehilangan $100.000, empat jenis umum fraud 

yang dilakukan adalah korupsi, manipulasi billing, manipulasi reimbursement, dan 

pemalsuan cek (Ferreiro, 2012). Masalah etika tidak dapat dihindari di semua tingkat 

bisnis dan ini berarti itu cukup masuk akal bagi perusahaan untuk secara serius 

melakukan tugas melembagakan etika di organisasi mereka. Dengan demikian, segmen 

penting perusahaan Amerika telah dimulai mengandalkan alat seperti: pernyataan nilai-

nilai perusahaan, kode etik, hotline (Ellet, 2003). Program etika formal relatif baru di 

dunia bisnis Amerika. Research Ethical Center (2007) statistik menunjukkan jumlah 

program yang meningkat, 38% perusahaan pada tahun 2007 dan 25% pada tahun 2005. 

Meningkatnya persentase penggunaan program menunjukan kegunaan program etika 
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formal menjadi jelas bagi bisnis perusahaan (Graham, 2009). Selama dekade terakhir, 

beberapa perusahaan besar telah gagal karena hasil praktik akuntansi yang ilegal. Enron, 

MCI, dan WorldCom adalah beberapa organisasi yang telah terkena dampak serius 

sebagai konsekuensi dari praktik bisnis yang tidak etis. Beberapa dari kasus-kasus ini 

tidak hanya menghasilkan dalam hukuman penjara, tetapi juga telah merusak stabilitas 

ekonomi perusahaan dan menghabiskan aset keuangan para pemegang saham dan 

karyawan. 

  Kebijakan mengenai etika saja bukanlah jawaban yang tepat untuk secara 

efektif berdampak pada budaya perusahaan. Banyak organisasi yang dilanda skandal 

publik yang telah memiliki kode etik di perusahaannya, tetapi pihak eksekutif masih 

berpartisipasi dalam perilaku tidak etis dan praktik bisnis ilegal Top management 

provides the blueprint of what the corporate culture should be (Ferrell, 2002). Agar 

manajemen dapat menetapkan budaya etis yang terintegrasi, pelatihan harus dilakukan 

untuk manajemen. Setelah manajemen selesai melakukan pelatihan dan dapat menjadi 

contoh bagi karyawan, maka semua karyawan harus dilatih dengan nilai yang sama dari 

budaya perusahaan yang diinginkan. Hal tersebut akan tidak konsisten untuk menuntut 

etika keputusan yang mendorong kesuksesan perusahaan, kemudian tidak memberi 

karyawan pelatihan yang sama (Graham, 2009). 

  Pelatihan saja bukan hanya solusi permasalahan, karyawan harus 

memiliki kemampuan untuk menerapkan nilai-nilai yang dipelajari dalam kehidupan 

nyata, dilema dan masalah. Pelatihan etika yang berhasil akan terlihat dalam sikap dan 

perilaku di seluruh organisasi yang mencerminkan perubahan positif dalam mendukung 

standar etika organisasi. Perspektif karyawan pada etika di organisasi benar-benar 

penting, dan melalui karyawan banyak yang bisa didapat dalam memahami program 

yang efektif sebenarnya (Kavathatzopoulos, 2003). 

  Adapun kerangka pemikiran penelitian ini digambarkan sebagai berikut. 
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Gambar 1.1. 
Kerangka Pemikiran 
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